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ABSTRACT 

Children's moral behavior is an important part in the formation of Christian character 
from an early age. The formation of children's moral behavior is influenced by 
various factors, including Sunday School worship services and parental parenting 
patterns that play a role in instilling moral and spiritual values in everyday life. This 
study aims to determine the effect of Sunday School worship services on children's 
moral behavior, the influence of parental parenting patterns on children's moral 
behavior, and the influence of Sunday School worship services and parental 
parenting patterns simultaneously on the moral behavior of children at the HKBP 
Resort Batang Toru Sunday School. This study uses a quantitative approach with a 
causal correlational research type. The study population was 213 children from 
Horong 2 and Horong 3 Sunday Schools at HKBP Resort Batang Toru, with a 
sample of 68 children determined using the Slovin formula and proportional stratified 
random sampling techniques. Data collection was carried out through 
questionnaires, observations, interviews, and documentation. Data analysis used 
descriptive statistics, classical assumption tests, Spearman Rank correlation, 
simple linear regression, and multiple linear regression. The results of the study 
indicate that Sunday School worship services have a positive and highly significant 
effect on children's moral behavior, with a correlation value of 0.948 and a calculated 
F-value of 358.193. Parenting styles also have a positive and significant effect on 
children's moral behavior, with a correlation value of 0.838 and a calculated F-value 
of 146.990. Simultaneously, Sunday School worship services and parental 
parenting styles have a positive and highly significant effect on children's moral 
behavior, with an R-value of 0.925 and an R-square of 0.855, indicating that both 
variables explain 85.5% of the variation in children's moral behavior. This study 
demonstrates that the synergy between church services and family parenting styles 
plays a strong role in shaping the moral behavior of Sunday School children. 

Keywords: Sunday School Worship Services, Parenting Styles, Children's Moral 
Behavior. 

ABSTRAK 

Perilaku moral anak merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter 
Kristen sejak usia dini. Pembentukan perilaku moral anak dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor, di antaranya pelayanan ibadah Sekolah Minggu dan pola asuh orang tua 
yang berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan ibadah 
Sekolah Minggu terhadap perilaku moral anak, pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap perilaku moral anak, serta pengaruh pelayanan ibadah Sekolah Minggu 
dan pola asuh orang tua secara simultan terhadap perilaku moral anak Sekolah 
Minggu HKBP Resort Batang Toru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional kausal. Populasi penelitian 
berjumlah 213 anak Sekolah Minggu Horong 2 dan Horong 3 di HKBP Resort 
Batang Toru, dengan sampel sebanyak 68 anak yang ditentukan menggunakan 
rumus Slovin dan teknik proportional stratified random sampling. Pengumpulan data 
dilakukan melalui angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, korelasi Spearman Rank, regresi 
linear sederhana, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelayanan ibadah Sekolah Minggu berpengaruh positif dan sangat signifikan 
terhadap perilaku moral anak dengan nilai korelasi sebesar 0,948 dan nilai F hitung 
sebesar 358,193. Pola asuh orang tua juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku moral anak dengan nilai korelasi sebesar 0,838 dan nilai F hitung 
sebesar 146,990. Secara simultan, pelayanan ibadah Sekolah Minggu dan pola 
asuh orang tua berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap perilaku moral 
anak dengan nilai R sebesar 0,925 dan R Square sebesar 0,855, yang 
menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 85,5% variasi perilaku 
moral anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara pelayanan gereja dan 
pola asuh keluarga memiliki peran yang kuat dalam pembentukan perilaku moral 
anak Sekolah Minggu. 
 
Kata kunci: Pelayanan Ibadah Sekolah Minggu, Pola Asuh Orang Tua, Perilaku 
Moral Anak. 
 
A. Pendahuluan (12 pt dan Bold) 

Pendidikan Kristen pada 

hakikatnya merupakan panggilan 

gereja untuk membentuk manusia 

seutuhnya, tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga matang secara 

spiritual dan bermoral. Gereja 

dipanggil untuk menghadirkan 

pendidikan iman yang berakar pada 

firman Tuhan dan berorientasi pada 

pembentukan karakter serupa Kristus. 

Martin Luther menjelaskan tentang 

pengertian Pendidikan Agama Kristen 

adalah pendidikan yang melibatkan 

warga jemaat untuk belajar teratur dan 

tertib agar semakin menyadari dosa 

mereka serta bersukacita dalam 

firman Yesus Kristus yang 

memerdekakan (Boehlke, 2006, p. 

35). Pendidikan agama Kristen 

merupakan usaha untuk 

mengembangkan kemampuan dan 
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wawasan naradidik tentang konsepsi 

kerajaan Allah supaya mereka 

memiliki pegangan dalam memasuki 

dunia nyata (Sairin, 2003, p. 45).  

Pendidikan Agama Kristen 

berperan dalam membentuk 

pemahaman iman, sikap hidup, serta 

nilai-nilai yang menjadi dasar perilaku 

sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan 

perilaku moral. Proses pembentukan 

ini berlangsung melalui berbagai 

praktik pembinaan rohani, termasuk 

ibadah, pengajaran firman Tuhan, 

serta teladan yang ditunjukkan oleh 

para pelayan gereja. Salah satu 

sarana strategis dalam menanamkan 

nilai karakter tersebut dan 

mengembangkan perilaku moral anak 

sejak usia dini adalah melalui Sekolah 

Minggu. Dalam Sekolah Minggu, anak 

diperkenalkan dengan nilai kejujuran, 

tanggung jawab, kepedulian, dan 

penghormatan terhadap sesama 

sebagai bagian dari pembentukan 

karakter yang berlandaskan ajaran 

Kristen. 

Teori perkembangan moral, 

seperti yang dikemukakan oleh 

Kohlberg, dalam penelitian Sofiana, L. 

Y., dkk., (2025, p. 202) menunjukkan 

bahwa Perilaku Moral anak 

berkembang melalui tahapan-tahapan 

tertentu yang sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial. Gereja dan 

keluarga sebagai lingkungan utama 

anak memiliki peran penting dalam 

membantu anak bergerak menuju 

tingkat perkembangan moral yang 

lemoralbih matang, khususnya melalui 

pembiasaan nilai dan keteladanan 

hidup. 

Secara teoretis, perilaku moral 

anak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendidikan yang saling berinteraksi 

(Fitri, M., & Na’imah, 2020, p. 9). 

Faktor-faktor utama tersebut meliputi 

keluarga, gereja, sekolah, lingkungan 

sosial, serta budaya dan media. 

Keluarga berperan sebagai pendidik 

pertama dan utama yang 

menanamkan nilai moral melalui pola 

asuh dan keteladanan orang tua. 

Gereja berfungsi sebagai komunitas 

iman yang membentuk kesadaran 

moral anak melalui ibadah dan 

pengajaran firman. Sekolah 

memberikan penguatan nilai melalui 

pendidikan formal, sementara 

lingkungan sosial dan media turut 

memengaruhi pembentukan sikap dan 

perilaku anak. Interaksi yang tidak 

selaras ini sering kali menyebabkan 

lemahnya internalisasi nilai moral 

pada anak. 

Berdasarkan pengamatan awal 

di Sekolah Minggu HKBP Resort 
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Batang Toru, terlihat adanya variasi 

dalam kualitas perilaku moral anak 

yang tercermin melalui perilaku 

sehari-hari. Sebagian anak 

menunjukkan sikap kurang sopan 

terhadap orang tua maupun pelayan 

gereja, seperti berbicara tanpa 

menunjukkan rasa hormat atau 

kurang memperhatikan nasihat yang 

diberikan. Tingkat kedisiplinan dalam 

mengikuti kegiatan gereja, khususnya 

ibadah Sekolah Minggu, juga 

menunjukkan dinamika, terlihat dari 

keteraturan kehadiran dan tingkat 

partisipasi selama kegiatan 

berlangsung.  

Bahkan dalam salah satu 

situasi, guru sekolah minggu terpaksa 

memulangkan beberapa anak karena 

mereka tidak dapat diatur selama 

kegiatan berlangsung. Selain itu, 

peneliti juga mengamati adanya 

perilaku anak yang menukar uang 

persembahan yang diberikan oleh 

orang tua dengan nominal yang lebih 

kecil karena sebagian uang tersebut 

digunakan untuk membeli jajanan 

sebelum mengikuti ibadah. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa pemahaman 

dan penghayatan nilai tanggung 

jawab, kejujuran, serta kesadaran 

beribadah pada sebagian anak masih 

memerlukan pembinaan yang lebih 

serius. 

Peneliti melakukan wawancara 

awal dengan beberapa guru Sekolah 

Minggu HKBP Resort Batang Toru, 

Tapanuli Selatan dan orang tua 

jemaat untuk memperoleh gambaran 

mengenai pola asuh yang diterapkan 

dalam keluarga. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa praktik 

pengasuhan dalam keluarga 

berlangsung dengan cara yang 

beragam. Sebagian orang tua 

membiasakan anak untuk berdoa, 

mengikuti ibadah, serta memberikan 

nasihat ketika anak melakukan 

kesalahan. Pada sisi lain, terdapat 

pula anak yang dalam kesehariannya 

lebih banyak menjalani aktivitas tanpa 

pendampingan yang cukup dari orang 

tua karena kesibukan pekerjaan 

ataupun keterbatasan waktu bersama 

keluarga. 

Fenomena tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat 

faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku moral anak Sekolah Minggu, 

khususnya kualitas pelayanan ibadah 

yang diterima anak di gereja serta 

pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua di rumah. Pelayanan Sekolah 

Minggu dan keluarga jemaat 

merupakan dua faktor utama yang 
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secara langsung membentuk perilaku 

moral anak (Mea, F., & Meak, O. S., 

2024, p. 138). 

Dalam pelaksanaan penelitian 

ini, subjek yang diteliti difokuskan 

pada anak Sekolah Minggu yang 

berada pada kelompok Horong 2 dan 

Horong 3. Pengelompokan ini 

didasarkan pada pembagian kelas 

dalam pelayanan anak di HKBP, di 

mana Horong 1 terdiri dari anak usia 

dini yang meliputi anak yang belum 

bersekolah, playgroup, taman kanak-

kanak, serta siswa sekolah dasar 

kelas 1 dan 2. Horong 2 mencakup 

anak sekolah dasar kelas 3 sampai 

kelas 5, sedangkan Horong 3 terdiri 

dari anak sekolah dasar kelas 6 

hingga tingkat sekolah menengah 

pertama.  

Berdasarkan pemaparan diatas, 

penulis ingin mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Pelayanan 

Ibadah dan Pola Asuh Orang Tua 

terhadap Perilaku Moral Anak Sekolah 

Minggu HKBP Resort Batang Toru, 

Tapanuli Selatan”. Penelitian ini 

diharapkan mampu menjelaskan 

secara ilmiah peran pelayanan ibadah 

Sekolah Minggu dan pola asuh orang 

tua sebagai aktor utama pembentukan 

perilaku moral anak, sekaligus 

memberikan dasar teoretis dan praktis 

bagi pengembangan pelayanan 

gereja dan pembinaan keluarga 

Kristen. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2017, p. 20). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian korelasional. 

Penelitian korelasional merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya 

(Sugiyono, 2017, p. 50). Pendekatan 

kuantitatif korelasional kausal dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris pengaruh 

pelayanan ibadah dan pola asuh 

orang tua terhadap perilaku moral 

anak Sekolah Minggu HKBP Resort 

Batang Toru, yang dinyatakan dalam 

bentuk hubungan antarvariabel dan 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik inferensial. 

Subjek penelitian ini berasal dari 

kelompok Sekolah Minggu di HKBP 

Resort Batang Toru. Sistem 

pembagian kelas Sekolah Minggu di 

HKBP dibagi menjadi 3 Horong. 
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Horong 1 terdiri dari anak usia dini 

(belum bersekolah, playgroup, taman 

kanak-kanak, serta siswa SD kelas 1 

dan 2), Horong 2 terdiri dari siswa SD 

kelas 3 sampai kelas 5, sedangkan 

Horong 3 terdiri dari siswa SD kelas 6 

hingga tingkat SMP. Penelitian ini 

difokuskan pada anak Horong 2 dan 

Horong 3 karena pada kelompok usia 

tersebut anak telah memiliki 

kemampuan membaca dan 

memahami instrumen angket. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

1. Pelayanan ibadah Sekolah 
Minggu: Variabel Bebas (X1) 

Pelayanan ibadah Sekolah 

Minggu sebagai variabel bebas 

pertama (X1) dipahami sebagai 

seluruh rangkaian kegiatan ibadah 

yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

gereja bagi anak-anak Sekolah 

Minggu dengan tujuan membentuk 

iman dan karakter Kristiani. Variabel 

ini tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas liturgis, tetapi juga sebagai 

proses pedagogis gereja yang 

menanamkan nilai-nilai iman dan 

moral secara berkelanjutan. Dalam 

penelitian ini, pelayanan ibadah 

Sekolah Minggu dioperasionalkan 

melalui indikator strategi 

pembelajaran kreatif & berpusat pada 

anak, metode interaktif, keteladanan & 

kompetensi guru sekolah minggu, dan 

dampak pembinaan rohani 

2. Pola Asuh Orang Tua: Variabel 
Bebas (X2) 

Pola asuh orang tua sebagai 

variabel bebas kedua (X2) diartikan 

sebagai cara dan pola interaksi orang 

tua dalam membimbing, mendidik, 

dan mendisiplinkan anak dalam 

kehidupan sehari-hari, baik secara 

fisik, emosional, maupun spiritual. 

Dalam perspektif iman Kristen, pola 

asuh juga mencakup tanggung jawab 

orang tua sebagai pendidik iman dan 

teladan moral bagi anak. Secara 

operasional, pola asuh orang tua 

dalam penelitian ini diukur melalui 

indikator membimbing spiritual anak, 

menciptakan iklim keluarga yang 

harmonis, memenuhi kebutuhan 

dasar anak, menerapkan disiplin yang 

konsisten, mendukung 

pengembangan diri anak, 

memberikan teladan yang positif, 

orang tua terlibat aktif dalam 

kehidupan anak, mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional 

anak, mendukung anak dalam 

pengambilan keputusan, menetapkan 

batasan yang sehat. 
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3. Perilaku Moral Anak: Variabel 
Terikat (Y) 
Perilaku moral anak sebagai variabel 

terikat (Y) dipahami sebagai sikap dan 

perilaku anak yang mencerminkan 

nilai-nilai etika dan ajaran Kristen 

dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku 

moral anak tidak hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap aturan, 

tetapi juga mencakup kesadaran anak 

untuk melakukan yang benar 

berdasarkan nilai iman yang dihayati. 

Dalam penelitian ini, perilaku moral 

anak dioperasionalkan melalui 

indikator tanggung jawab, kejujuran, 

memaafkan, hati nurani, belas kasih. 

Indikator-indikator ini dipilih karena 

merepresentasikan nilai moral kristiani 

yang ditekankan dalam pelayanan 

ibadah dan pengasuhan keluarga. 

 

a. Pengaruh Pelayanan Ibadah 
Minggu Sekolah Minggu (X1) 
terhadap Perilaku Moral Anak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pelayanan Ibadah Minggu 

Sekolah Minggu (X1) berpengaruh 

positif dan sangat signifikan terhadap 

Perilaku Moral Anak (Y). Hal ini 

dibuktikan dari hasil korelasi 

Spearman Rank sebesar 0,948 

(sangat kuat) serta uji regresi yang 

menunjukkan nilai F hitung 358,193 > 

F tabel 3,14 dengan signifikansi < 

0,001. 

Secara logis, pengaruh ini 

dapat dijelaskan bahwa pelayanan 

ibadah Minggu di Sekolah Minggu 

merupakan ruang pembinaan rohani 

yang secara langsung menanamkan 

nilai-nilai moral dan spiritual kepada 

anak. Dalam kegiatan tersebut, anak-

anak tidak hanya menerima materi 

pengajaran Alkitab, tetapi juga 

mengalami proses internalisasi nilai 

seperti kasih, kejujuran, 

pengampunan, disiplin, dan 

kepedulian terhadap sesama. 

Proses pembelajaran yang bersifat 

repetitif setiap minggu, ditambah 

dengan metode yang sesuai dengan 

dunia anak seperti cerita, lagu, dan 

permainan edukatif, membuat nilai-

nilai tersebut lebih mudah dipahami 

dan diingat. Dengan demikian, 

pengalaman religius yang konsisten di 

Sekolah Minggu membentuk 

kebiasaan moral yang pada akhirnya 

tercermin dalam perilaku sehari-hari 

anak. 

Oleh karena itu, semakin baik 

kualitas pelayanan ibadah Sekolah 

Minggu, maka semakin kuat pula 

pembentukan karakter moral anak, 

karena anak berada dalam proses 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

289 
 

pembiasaan nilai-nilai moral Kristen 

secara berkelanjutan. 

 

b. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
(X2) terhadap Perilaku Moral Anak 
(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pola Asuh Orang Tua (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Moral Anak (Y), 

dengan nilai korelasi 0,838 dan nilai F 

hitung 146,990 > F tabel 3,14 dengan 

signifikansi < 0,001. 

Secara logis, hal ini dapat 

dijelaskan karena keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan 

pertama dan utama bagi anak. 

Sebelum anak mengenal lingkungan 

sekolah dan gereja, mereka terlebih 

dahulu belajar dari orang tua melalui 

interaksi sehari-hari. Sikap, ucapan, 

dan tindakan orang tua menjadi model 

yang secara tidak langsung ditiru oleh 

anak. 

Pola asuh yang baik, seperti 

pemberian kasih sayang, 

keteladanan, komunikasi yang 

terbuka, serta disiplin yang konsisten, 

akan membentuk dasar moral anak 

sejak dini. Sebaliknya, pola asuh yang 

kurang tepat dapat menyebabkan 

ketidakstabilan emosi dan 

kebingungan nilai pada anak. 

Selain itu, kedekatan emosional 

antara orang tua dan anak membuat 

proses internalisasi nilai moral 

berlangsung lebih kuat dibandingkan 

dengan lingkungan lain. Anak 

cenderung mempercayai dan meniru 

orang tua sebagai figur utama dalam 

kehidupannya. Oleh karena itu, pola 

asuh yang positif akan langsung 

tercermin dalam perilaku moral anak 

dalam kehidupan sehari-hari.Dengan 

demikian, pengaruh X2 terhadap Y 

terjadi karena keluarga berfungsi 

sebagai “sekolah pertama” dalam 

pembentukan karakter dan moral 

anak. 

 

c. Pengaruh Pelayanan Ibadah 
Minggu Sekolah Minggu (X1) dan 
Pola Asuh Orang Tua (X2) secara 
Simultan terhadap Perilaku Moral 
Anak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pelayanan Ibadah Minggu 

Sekolah Minggu (X1) dan Pola Asuh 

Orang Tua (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan sangat 

signifikan terhadap Perilaku Moral 

Anak (Y), yang ditunjukkan oleh nilai R 

sebesar 0,925 dan R Square sebesar 

0,855. Nilai ini mengindikasikan 

bahwa kedua variabel independen 

secara bersama-sama mampu 
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menjelaskan 85,5% variasi perubahan 

perilaku moral anak, sedangkan 

14,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. Selain itu, 

nilai F hitung sebesar 192,327 yang 

lebih besar dari F tabel 3,14 pada taraf 

signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa 

model penelitian ini secara statistik 

sangat kuat dan layak untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel. 

Secara logis, pengaruh simultan ini 

menunjukkan bahwa pembentukan 

moral anak merupakan proses yang 

bersifat multidimensional dan tidak 

dapat dilepaskan dari peran dua 

lingkungan utama, yaitu keluarga dan 

gereja. Keluarga sebagai lingkungan 

primer berperan dalam memberikan 

dasar nilai, pembiasaan perilaku, 

serta keteladanan yang langsung 

diamati oleh anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Sementara itu, Sekolah 

Minggu sebagai lingkungan gerejawi 

berfungsi sebagai penguat, peneguh, 

sekaligus pengarah nilai-nilai moral 

yang telah diperoleh anak dari 

keluarga melalui pengajaran Alkitab, 

pembinaan rohani, serta pengalaman 

ibadah yang terstruktur. 

Keterpaduan antara kedua 

lingkungan ini menghasilkan proses 

internalisasi nilai yang lebih efektif. 

Ketika anak menerima nilai yang 

konsisten antara rumah dan gereja, 

maka terbentuklah pola pikir dan 

perilaku yang stabil, karena tidak 

terjadi konflik nilai dalam dirinya. 

Sebaliknya, apabila terdapat 

ketidaksinambungan antara nilai yang 

diajarkan di rumah dan di Sekolah 

Minggu, anak berpotensi mengalami 

kebingungan moral yang dapat 

memengaruhi konsistensi perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, dominannya 

pengaruh X1 dibandingkan X2 

berdasarkan nilai beta terstandarisasi 

menunjukkan bahwa pengalaman 

religius yang diperoleh melalui 

pelayanan Sekolah Minggu memiliki 

peran yang sangat kuat dalam 

memperkuat dan mengarahkan nilai-

nilai moral yang telah ditanamkan oleh 

orang tua. Hal ini dapat dipahami 

karena Sekolah Minggu tidak hanya 

menyampaikan nilai secara kognitif, 

tetapi juga melalui pengalaman 

spiritual kolektif yang membentuk 

emosi, sikap, dan kesadaran moral 

anak secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku moral 

anak terbentuk melalui sinergi yang 

saling menguatkan antara pendidikan 

iman di gereja dan pola asuh di rumah. 

Kedua lingkungan ini tidak dapat 
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dipisahkan, melainkan saling 

melengkapi dalam membangun 

fondasi karakter moral anak secara 

utuh, konsisten 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Pengaruh Pelayanan 

Ibadah Sekolah Minggu dan Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Perilaku 

Moral Anak Sekolah Minggu HKBP 

Resort Batang Toru, Tapanuli Selatan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Pelayanan Ibadah Sekolah 
Minggu (X1) berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap Perilaku 

Moral Anak (Y). Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji korelasi dan regresi yang 

menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat serta nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05. Artinya, semakin baik 

pelayanan ibadah Sekolah Minggu 

yang diberikan, maka semakin baik 

pula perilaku moral anak yang 

terbentuk. 

2. Pola Asuh Orang Tua (X2) juga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Moral Anak (Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keluarga memiliki peran penting 

sebagai lingkungan pendidikan 

pertama dalam membentuk karakter 

moral anak. Semakin baik pola asuh 

yang diterapkan orang tua, maka 

semakin positif pula perilaku moral 

anak dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pelayanan Ibadah Sekolah 
Minggu (X1) dan Pola Asuh Orang 

Tua (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan sangat 

signifikan terhadap Perilaku Moral 

Anak (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembentukan moral anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi 

merupakan hasil sinergi antara 

lingkungan gereja dan keluarga. 

Kedua lingkungan ini saling 

melengkapi dalam membentuk 

karakter moral anak yang lebih baik, 

konsisten, dan berkelanjutan. 

4. Sehingga yang menjadi kesimpulan 

utama berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Pengaruh Pelayanan 

Ibadah Sekolah Minggu dan Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Perilaku 

Moral Anak Sekolah Minggu HKBP 

Resort Batang Toru, Tapanuli Selatan, 

adalah bahwa Pelayanan Ibadah 

Sekolah Minggu (X1) dan Pola Asuh 

Orang Tua (X2) secara parsial 

maupun simultan berpengaruh positif 

dan sangat signifikan terhadap 

Perilaku Moral Anak (Y). Hal ini 
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menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter moral 

anak, di mana semakin baik kualitas 

pelayanan ibadah Sekolah Minggu 

dan semakin positif pola asuh orang 

tua, maka semakin baik pula perilaku 

moral anak yang terbentuk. 

Secara keseluruhan, 

pembentukan perilaku moral anak 

merupakan hasil sinergi antara 

lingkungan gereja dan keluarga. 

Pelayanan ibadah Sekolah Minggu 

berperan dalam menanamkan nilai-

nilai iman dan moral secara 

terstruktur, sedangkan pola asuh 

orang tua menjadi dasar utama dalam 

pembiasaan dan keteladanan sehari-

hari. Dengan demikian, keduanya 

saling melengkapi dalam membentuk 

karakter moral anak yang lebih kuat, 

konsisten, dan berkelanjutan. 
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